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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
Setelah mengetahui permasalahan yang ada pada perusahaan, 
kemudian melakukan analisa data dan pembahasan, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berik~t : 
1. 	 Hipotesa yang penulis ajukan dalam skripsi bahwa apabila perusahaan 
melaksanakan perencanaan kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa 
beban kerja maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat, telah 
terbuk1i kebenarannya. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan analisa 
korelasi yang bernilai positif (0,8418) serta dari pengujian hipotesis 
dengan uji "f' yang mf!nghasilkan nilai to (3,996) > t, (2,132) 
2. 	 Perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang dilakukan oleh perusahaan 
selama ini masih belum baik karena masih belum mencakup seluruh 
komponen perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang baik dan benar, 
sehingga masih terdapat kelebihan dan kekurangan jumlah tenaga 'kerja 
di unit special lamp yang mengakibatkan produktivitas tenaga kerja 
masih rendah. 
3. 	 Produktivitas tenaga kerja yang ada selama ini masih Iebih rendah dari 
produktivitas standar (tabeI2). 
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